5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

5.2.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pendapatan usahatani padi sawah di
kelompok wanita tani mawar Desa Bijeli, Kecamatan Noemuti, Kabupaten
Timor Tengah Utara, maka penulis menyampaikan bahwa, gambaran umum
usahatani padi sawah di kelompok wanita tani mawar Desa Bijeli dimulai dari
Pengolahan lahan, Persemaian, Penanaman, Pemeliharaan, Panen,
Pascapanen, Pemasaran.

Hasil analisis pendapatan usahatani padi sawah di kelompok wanita tani
mawar Desa Bijeli, Kecamatan Noemuti dapat diketahui bahwa total
pendapatan petani padi sawah pada tahun 2019 adalah Rp.12. 612.600
Berdasarkan hasil analisis SWOT dapat di simpulkan bahwa faktor-faktor
kekuatan terdiri dari: kualitas hasil panen yang baik, menggunakan varietas
unggulan ,biaya produksi rendah, kesuburan lahan pertanian.faktor-faktor
kelemahan: modal petani terbatas,penggunaan pupuk tidak maksimal,luas
lahan yang sempit,kurangnya informasi pasar. Faktor-faktor peluang terdiri
dari: ketersedian tenaga kerja ,saluran irigasi potensi sumber daya alam yang
mendukung. Faktor-faktor ancaman; serangan hama dan penyakit, perubahan
musim kurang stabil ,beralih ke komuditas lain.

Saran

Saran-saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini khususnya bagi

kelompok wanita usahatani pad sawah antara lain :

1.

Kelompok wanita tani mawar usahatani padi sawah di Desa Bijeli,
Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor Tengah Utara perlu untuk
meningkatkan volume produksi dengan menggunakan bibit yang unggul
serta menggunakan teknologi yang lebih modern sehingga bisa mendapatkan

hasil yang maksimal dan bisa meningkatkan pendapatan.
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2. Selain itu untuk mencapai hasil yang maksimal maka kelompok tani perlu
untuk mengubah strategi yang lama dengan menemukan suatu strategi yang

tepat untuk memanfaatkan peluang yang ada.
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